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This research is entitled "Motivation Analysis of Teachers in the Learning Process of 
Sociology Class XI IIS 2 Muhammadiyah High School in Pontianak". A common 
problem in this research is how the motivation of teachers in the learning process of 
sociology in class XI IIS of Muhammadiyah 2 High School Pontianak ?. The purpose 
of this study was to find out how the teacher's motivation and the form of motivation 
that the teacher dominantly used in the Sociology learning process. This study uses a 
descriptive method with a qualitative approach. The data sources are sociology 
teachers and 4 students. Data collection techniques are observation, interview and 
documentation study. Data collection tool in the form of interview guides, observation 
and documentation guides. Data analysis techniques in this study included data 
reduction, data presentation and verification / conclusion. The results of the study 
showed the following findings: (1) The form of motivation that the teacher uses in the 
Sociology learning process that is giving hope, explaining learning goals, helping the 
difficulties that occur, and gifts and praise. (2) the dominant form of motivation the 
teacher does in the sociology learning process is helping the difficulties that occur, 
giving gifts and praise. 
Keywords: Learning proces, Teacher Motivation
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
manusia. Mulai dari dalam kandungan 
sampai manusia beranjak dewasa, bahkan 
sampai tua pendidikan tetap menjadi 
perkara yang penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan bisa didapatkan 
melalui orang tua, keluarga, teman, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Pendidikan merupakan faktor utama  
dalam membentuk dan menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas baik melalui 
pendidikan informal di rumah maupun 
melalui pendidikan formal di sekolah. 
Muhibbin Syah (2012:59) menyatakan 
bahwa “belajar adalah key term, atau istilah 
kunci yang paling vital dalam setiap usaha 
pendidikan, sehingga tanpa belajar 
sesungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan”. 
Dalam dunia pendidikan saat ini, 
peningkatan kualitas pembelajaran baik 
dalam penguasaan materi maupun metode 
pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu 
upaya yang dilakukan guru dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran yaitu 
dalam penyusunan berbagai macam rencana 
kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa, maupun 
siswa dengan sumber belajar. 
Menurut Slamento (2003:5), “Banyak 
faktor yang mempengaruhi proses belajar 
mengajar siswa diantarnya adalah faktor 
internal yakni faktor yang berasal dari 
individu anak itu sendiri yaitu faktor 
biologis dan faktor psikologis, serta faktor 
eksternal siswa yakni faktor yang berasal 
dari luar individu yaitu faktor non sosial 





Guru di sekolah merupakan orang tua 
pengganti bagi para siswa, disini guru 
berperan mendidik dan membimbing siswa 
sebagaimana orang tua mereka mendidik 
anak-anaknya di rumah mereka masing-
masing. Guru sebagai pendidik dan 
pembimbing tidak terlepas dari perannya 
yang begitu penting dalam pembentukkan 
siswa sebagai generasi penerus bangsa bagi 
negeri ini. Berbagai peran guru dalam 
pendidikan adalah sebagai pendidik, 
pembimbing, dan pengajar yang harus 
mampu menciptakan komunikasi dan dapat 
memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Kunandar (2010:40) menyatakan 
bahwa “salah satu utama yang menentukan 
mutu pendidikan adalah guru”. Hal ini tentu 
tidak berlebihan dikarenakan guru yang 
berada di garda terdepan dalam 
menciptakan sumber daya manusia. Guru 
berhadapan langsung dengan para siswa-
siswa  di kelas melalui proses 
pembelajaran. Ditangan gurulah akan 
dihasilkan sumber manusia yang 
berkualitas baik secara akademis, skill 
(keahlian), kematangan emosional, dan 
moral serta spritual. Dengan demikian akan 
dihasilkan generasi masa depan yang siap 
hidup dengan tantangan zamannya. Oleh 
karena itu diperlukan sosok guru yang 
mempunyai klasifikasi, kompetensi, dan 
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas  profesionalnya. 
Motivasi merupakan salah satu faktor 
psikologis yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Karena dalam 
motivasi tersebut unsur-unsur yang bersifat 
dinamis dalam belajar seperti perasaan, 
perhatian kemauan dan lain-lain. Motivasi 
belajar ini tidak hanya tumbuh dari dalam 
diri siswa  melainkan motivasi juga dapat 
muncul berkat adanya daya penggerak dari 
orang lain guna menambah semangat 
belajar siswa baik di rumah maupun di 
sekolah. 
Prestasi juga dipengaruhi oleh 
motivasi, menurut Sardiman (2012:75) 
“Motivasi belajar merupakan faktor psikis 
yang bersifat non-intelektual, peranannya 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar”. Motivasi belajar yang tinggi 
tercermin dari ketekunan yang tidak mudah 
patah untuk mencapai sukses meskipun 
dihadang berbagai macam kesulitan atau 
hambatan. Adapun ciri-ciri siswa yang 
termotivasi dalam proses pembelajaran 
diantaranya yakni tekun, ulet menghadapi 
kesulitan, menunjukan minat terhadap 
bermacam-macam masalah, tidak cepat 
bosan dengan tugas, dapat mempertahankan 
pendapat, senang mencari dan memecahkan 
masalah. 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
adalah lembaga pendidikan yang sederajat 
dengan sekolah menengah atas yang 
merupakan sekolah berwawasan agama 
islam. SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
beralamat di jalan Dr. Sutomo, gang Karya 
1, Sungai Bangkong, Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak berada 
dibawah naungan yayasan Muhammadiyah 
Pontianak, dalam yayasan ini tidak hanya 
SMA saja namun yayasan Muhammadiyah 
Pontianak menaungi semua jenjang 
pendidikan dari pendidikan dasar hingga 
jenjang pendidikan tinggi. 
Mengingat pentingnya aspek guru 
dalam memotivasi siswa pada proses 
pembelajaran Sosiologi, maka dari itu 
diperlukan pemahaman secara tuntas dan 
mendalam mengenai aspek-aspek upaya 
guru dalam memotivasi siswa pada proses 
pembelajaran sosiologi tersebut. Peneliti 
mengambil kelas XI IIS sebagai objek 
penelitian dikarenakan pada kelas tersebut 
memiliki siswa-siswa yang cendrung 
beraneka ragam karakeristiknya, ada siswa 
yang rajin sampai siswa yang malas ada 
juga dikelas tersebut. Adapun terkait kelas 
XI IIS menurut penuturan guru mata 
pelajaran sosiologi kelas tersebut adalah 
kelas yang terkenal dengan keributannya 
dalam peroses pembelajaran. 
Pada tanggal 5 September 2018  
peneliti melakukan prariset di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak dikelas XI IIS. 





siswa berdo’a bersama-sama setelah itu 
siswa membaca ayat suci Al-Qur’an 
beberapa ayat secara bersamaan. 
Selanjutnya guru mengabsen kehadiran 
siswa, perlu diketahui bahwa kelas XI IIS 
memiliki 30 siswa dan pada hari tersebut 1 
orang siswa tidak hadir. Setelah selesai 
mengabsen guru melakukan apersepsi 
materi pelajaran minggu sebelumnya yang 
sudah dibahas. Beberapa siswa ketika diberi 
pertanyaan oleh guru hanya terdiam, namun 
ada siswa lain yang mengacungkan 
tangannya untuk menjawab pertanyaan 
yang tadi diberikan oleh guru kepada 
temannya. Disini guru memuji siswa yang 
bisa menjawab  pertanyaan dari guru, dan 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
lainnya agar belajar lebih giat seperti siswa 
tersebut. Terlihat mana siswa yang belajar 
dirumah dan mana siswa yang tidak 
mengulang kembali pelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
Kemudian guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari agar 
siswa mencapai dari tujuan pembelajaran 
tersebut. Melalui pertanyaan lisan guru 
menggali pengetahuan awal siswa tentang 
materi pelajaran yang akan dibahas. Ada 
beberapa siswa yang berantusias dalam 
menjawab pertanyaan dari guru, ada 
beberapa siswa yang bersikap biasa saja 
dan ada siswa yang cenderung bermalas-
malasan. Dalam kegiatan inti guru 
memberikan penegasan konsep topik yang 
sedang dibahas dengan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab, dan pada 
kegiatan akhir guru bersama siswa 
menyimpulkan topik yang telah dibahas 
serta memberikan pertanyaan kepada siswa 
secara lisan dan tertulis sebagai bentuk post 
tes. 
Dari hasil pengamatan peneliti dapat 
dilihat perbedaan yang sangat signifikan 
antara siswa yang termotivasi dengan siswa 
yang kurang termotivasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran sosiologi. Hal ini 
tampak ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran didepan kelas, beberapa siswa 
yang termotivasi selalu mendengarkan dan 
bertanya berkenaan materi yang 
disampaikan oleh  guru.  Lain halnya 
dengan siswa yang tidak termotivasi 
mereka terlihat bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, beberapa siswa terlihat lebih 
tertarik mengobrol dengan teman 
sebangkunya dengan suara yang berbisik-
bisik. Ada juga yang sesekali memandang 
handphonenya, ada siswa yang keluar 
masuk kelas izin pergi ke wc, dan ada yang 
tiduran sehingga ketika guru menegur 
dengan menanyakan tentang materi 
pembelajaran yang baru disampaikan oleh 
guru, siswa tersebut tidak bisa menjawab 
dan menjawab dengan jawaban yang 
ngawur. 
Peneliti menemukan ada beberapa 
hambatan yang dialami oleh guru dalam 
memotivasi siswa pada proses 
pembelajaran sosiologi. Hambatan tersebut 
diantaranya yaitu kurangnya media 
pembelajaran seperti infokus, hal ini 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi 
monoton yang tentu akan membuat siswa 
lama-kelamaan menjadi jenuh dan tidak 
besemagat mengikuti proses pembelajaran. 
Kurangnya sarana dan prasarana didalam 
kelas seperti kipas angin, bangku dan meja 
yang nyaman untuk diduduki. Hambatan 
lainnya yaitu posisi ruangan kelas yang ada 
dilantai tiga sehingga membuat ruangan 
kelas panas hal ini bisa menyebabkan siswa 
kurang fokus dalam menerima materi 
pembelajaran. Adapun hambatan dari 
tenaga pendidik yaitu guru sosiologi yang 
mengajar di kelas XI IIS belum mempunyai 
pengalaman mengajar yang banyak, hal ini 
tentu dapat mempengaruhi upaya guru 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014:15), bentuk 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya 





sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Menurut Nazir (2011:54) “metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran atau pun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang”. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
ingin mendeskripsikan permasalahan 
peneliti mengenai Analisis motivasi guru 
pada proses pembelajaran Sosiologi di kelas 
XI  IIS SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak, jalan Sutomo, 
gang Karya 1, Sungai Bangkong, 
Kecamatan Pontianak Selatan, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. 
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. mengingat 
peneliti secara langsung sebagai instrumen 
maka peneliti harus memiliki kesiapan 
ketika melakukan penelitian, mulai dari 
awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:129) “sumber data data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh”. Berdasarkan definisi tersebut 
yang menjadi sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran Sosiologi di 
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
yang akan memberikan jawaban atas 
pertanyaan peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: Teknik 
observasi langsung yaitu peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian, yaitu motivasi 
guru pada proses pembelajaran Sosiologi di 
kelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak; Teknik komunikasi langsung 
yaitu dilakukan dengan cara mengadakan 
komunikasi langsung kepada narasumber 
terhadap suatu kegiatan untuk mengetahui 
hal yang sebenarnya. Dalam hal ini 
komunikasi langsung dengan siswa dan 
guru mata pelajaran Sosiologi di kelas XI 
IIS SMA Muhammadiyah Pontianak: 
Teknik studi dokumenter yaitu dengan 
mencari dan mengumpulkan data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan di 
teliti melalui arsip, catatan, dokumen, dan 
sebangainya. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Pendoman Observasi 
(daftar Cek) berupa daftar yang memuat 
gejala-gejala yang akan diamati, dimana 
peneliti memberikan tanda cek terhadap 
gejala-gejala yang muncul selama 
observasi. Daftar ini untuk mengamati 
motivasi guru pada proses pembelajaran 
Sosiologi di kelas XI IIS SMA 
Muhammdiyah 2 Pontianak; Pedoman 
Wawancara yaitu alat pengumpulan data 
berupa daftar pertanyaan yang dijadikan 
pedoman untuk mengadakan wawancara 
langsung dengan responden, yaitu siswa 
dan guru mata pelajaran Sosiologi di kelas 
XI IIS SMA Muhammdiyah 2 Pontianak; 
Lembar Catatan (Dokumen) yaitu alat yang 
digunakan berupa catatan hasil-hasil yang 
diproleh baik melalui arsip-arsip, dokumen-
dokumen, yang diproleh di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah reduksi data yaitu data yang 
diperoleh dilokasi penelitian akan 
dituangkan dalam bentuk laporan secara 
detail kemudian direduksi serta 
memfokuskan pada  hal hal yang penting. 
Penyajian data, penyajian data kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat  naratif. 
Pengambilan keputusan dan verivikasi pada 
tahap ini  pada penelitian kualitatif, 
verifikasi data akan dilakukan secara terus 









Tabel 1. Data Informan 











Guru Sosiologi kelas XI IIS 
Siswa kelas XI IIS 
Siswa kelas XI IIS 
Siswa kelas XI IIS 
Siswa kelas XI IIS 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengamati tentang bagaimana ‘motivasi 
guru pada proses pembelajaran sosiologi di 
kelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak. Observasi ini dilakukan dalam 
tiga kali observasi yaitu dari tanggal 9 
Januari 2019, 16 Januari 2019, dan 23 
Januari 2019. Adapun yang menjadi sub-
sub dalam masalah penelitian ini adalah apa 
bentuk motivasi yang guru gunakan pada 
proses pembelajaran sosiologi di kelas XI 
IIS SMA Muhammadiyah 2 Pontianak; dan 
apa bentuk motivasi yang dominan guru 
gunakan pada proses pembelajaran 
sosiologi di kelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak.  
 
Observasi pertama tanggal 9 Januari 
2019 
Memberikan Harapan yaitu pada 
kegiatan awal proses pembelajaran guru 
memastikan kondisi kelas telah kondusif 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran, 
menyiapkan media, alat, dan buku yang 
diperlukan, memantau kehadiran dan 
kesiapan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran, serta meminta peserta didik 
untuk merapikan meja dan bangku masing-
masing. Pada observasi pertama ini peneliti 
tidak menemukan guru menanggapi hasil 
kerja siswa. Hal ini dikarenakan guru pada 
minggu sebelumnya guru tidak memberikan 
tugas rumah kepada siswa.  
Menjelaskan Tujuan Belajar yaitu 
setelah guru memastikan kondisi kelas 





yang akan dipelajari dan menjabarkan 
tujuan pembelajaran kepada siswa, guru  
juga mejelaskan kepada siswa apa yang 
akan siswa proleh setelah menerima materi 
yang disampaikan. 
Membantu Kesulitan Yang Terjadi 
yaitu pada kegiatan inti pembelajaran guru 
menyampaikan materi pembelajaran yang 
akan dipelajari, terlihat sekali siswa yang 
bersemangat dan siswa yang tidak 
bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Siswa yang bersemangat 
cenderung duduk pada bangku depan, dan 
yang kurang bersemangat duduk pada 
bangku belakang. Siswa yang bersemangat 
dalam proses pembelajaran ditandai dengan 
senantiasa mencatat materi yang 
disampaikan guru, selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru, dan tidak 
sungkan dalam bertanya jika tidak 
memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan guru. Adapun siswa yang 
tidak bersemangat dalam proses 
pembelajaran ditandai dengan kurang 
bersemangat dalam mencatat materi, sering 
terlihat menguap, sering berbicara dengan 
teman sebangku, dan ada pula siswa yang 
diam-diam bermain hadphon ketidak proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Adapun guru selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran yang beliau 
sampaikan, dan guru juga membimbing 
siswa yang kesulitan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan. 
Hadiah dan Pujian yaitu dari hasil 
pengamatan peneliti upaya guru sosiologi 
dalam memotivasi siswa yang tidak 
bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran yaitu dengan memberi 
teguran siswa tersebut, menasehati agar 





pembelajaran, dan mengajukan pertanyaan 
seputar materi pembelajaran agar siswa 
aktif kembali dalam proses pembelajaran. 
Guru juga memberikan pujian kepada siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran, 
pujian yang diberikan oleh guru berupa 
ucapan yang dapat memotivasi siswa lain 
agar aktif dalam proses pembelajaran. 
 
Observasi kedua pada tanggal 16 januari 
2019 
Memberikan Harapan yaitu pada 
kegiatan awal proses pembelajaran guru 
memastikan kondisi kelas telah kondusif 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran, 
menyiapkan media, alat, dan buku yang 
diperlukan, memantau kehadiran dan 
kesiapan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran, serta meminta peserta didik 
untuk merapikan meja dan bangku masing-
masing. Setelah  kondisi kelas kondusif 
guru memeriksa tugas rumah yang 
diberikan kepada siswa minggu lalu, dalam 
hal ini guru menanggapi positif hasil siswa 
yang mendapatkan nilai yang baik. Guru 
juga memberikan dorongan kepada siswa 
yang mendapatkan nilai kurang baik, 
dorongan tersebut berupa nasehat dan 
motivasi agar senantiasa mengerjakan tugas 
rumah di rumah. Guru juga memberikan 
nasehat kepada siswa agar belajar untuk 
mengulang materi pembelajaran yang telah 
guru sampaikan. 
Menjelaskan Tujuan Belajar yaitu pada 
observasi kedua peneliti tidak mendapati 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran, hal 
ini dikarenakan guru masih melanjutkan 
materi pembelajaran yang minggu lalu. 
Sehingga dalam proses pembelajaran guru 
hanya melanjutkan materi pembelajaran 
sebelumnya kepada siswa.  
Membantu Kesulitan Yang Terjadi 
yaitu pada proses pembelajaran sering 
sekali siswa bertanya kepada guru tentang 
materi pembelajaran yang tidak siswa 
pahami, maka guru dengan sabarnya 
menjelaskan kembali kepada siswa agar 
siswa memahami apa yang dimaksud dalam 
materi pembelajaran tersebut. Guru juga 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 
disampaikan. hal ini membuat siswa bisa 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Hadiah dan Pujian yaitu pada setiap 
proses pembelajar ada saja siswa yang aktif 
dan senantiasa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Guru selalu 
memberikan  pujian kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran, maka hal 
tersebut dapat menstimulus siswa lainnya 
agar bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Adapun melihat hasil tugas 
siswa yang memuaskan guru juga 
memberikan pujian kepada siswa. Namun 
adapula siswa yang mendapatkan nilai yang 
rendah, maka guru memberikan dorongan 
kepada siswa tersebut agar selalu belajar 
dirumah agar mendapatkan nilai yang 
tinggi. 
 
Observasi Ketiga Tanggal 23 Januari 
2019 
Memberikan Harapan yaitu pada 
kegiatan awal proses pembelajaran guru 
memastikan kondisi kelas telah kondusif 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran, 
menyiapkan media, alat, dan buku yang 
diperlukan, memantau kehadiran dan 
kesiapan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran, serta meminta peserta didik 
untuk merapikan meja dan bangku masing-
masing. Setelah itu guru memeriksa tugas 
rumah yang beliau berikan kepada siswa 
minggu lalu, beberapa siswa ada yang tidak 
mengerjakan tugas tersebut sehingga 
membuat guru menasehati siswa agar lebih 
rajin untuk mengerjakan tugas rumah yang 
diberikan oleh guru. Guru menanggapi 
siswa yang mengerjakan tugas dengan 
positif dan memotivasi siswa yang tidak 
mengerjakan tugas agar mencontoh teman-
teman mereka yang rajin dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Guru juga mengapersepsi materi 
pembelajaran minggu lalu, untuk 
mengetahui mana siswa yang belajar di 






Menjelaskan Tujuan Belajar yaitu 
setelah melakukan apersepsi, guru 
menjelasakan materi selanjutnya yang akan 
dipelajari oleh siswa. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan menjelaskan apa 
yang akan siswa proleh setelah 
mendapatkan materi tersebut. 
Membantu Kesulitan Yang Terjadi 
yaitu pada saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran ada beberapa siswa yang 
merasa tidak memahami apa yang guru 
sampaikan pun bertanya, maka guru dengan 
segera menjelaskan materi yang tidak 
dipahami oleh siswa. Guru juga biasanya 
melemparkan pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa agar dijawab oleh siswa lainnya, 
hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa 
lain menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Hadiah dan Pujian yaitu pada proses 
pembelajaran guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan metode ceramah 
kepada siswa, dalam hal ini guru selalu 
bertanya dahulu kepada siswa tentang 
materi pembelajaran sebelum guru 
menjelaskannya. Ada beberapa siswa yang 
aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru, 
ada pula beberapa siswa yang tidak bisa 
menjawab ketika ditanyai oleh guru. Maka 
siswa yang aktif tadi guru berikan pujian 




Bagaimana Motivasi Guru Pada Proses 
Pembelajaran Sosiologi 
Menurut Akhmad Muhaimin Azzet, 
(2011:44-47) beberapa hal yang dapat 
dilakukan seorang guru dalam memberikan 
motivasi kepada anak didiknya, yaitu 
memberikan harapan, menjelaskan tujuan 
belajar, membantu kesulitan yang terjadi, 
dan hadiah  dan pujian. Dari hasil observasi 
yang peneliti lakukan pada tanggal 9 
januari, 16 januari, dan 23 januari 2019 
maka fokus penelitian tidak lepas dari 
empat poin diatas. Hal ini peneliti lakukan 
agar penelitian lebih terfokus dan dan 
menjadikan ruang lingkup penelitian 
menjadi terarah. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
(1) Memberikan harapan yaitu “Guru yang 
berhasil dalam memotivasi anak didiknya 
adalah yang bisa memberi harapan, 
seberapapun hasil dari upaya yang 
dilakukaan anak. Bukan malah sebaliknya, 
yakni mematahkan semangat dan memupus 
harapan mereka” (Akhmad Muhaimin 
Azzet, 2011:44). 
Terkait memberikan harapan yaitu 
bagaimana guru memberikan tanggapan 
positif terhadap hasil kerja siswa dan 
bagaimana guru memberikan harapan 
terhadap hasil kerja siswa yang kurang 
memuaskan. Peneliti menemukan guru 
melakukan hal demikian pada observasi 
kedua dan ketiga. Guru memberikan respon 
positif terhadap hasil kerja yang siswa 
seluruhnya, maka menurut peneliti respon 
yang seperti ini dapat menstimulus siswa 
untuk bersemangat dalam mengerjakan 
tugas yang berikutnya yang diberikan oleh 
guru.  
Ketika menanggapi hasil kerja siswa 
yang kurang memuaskan dalam artian tidak 
sesuai kriteria ketuntasan minimal, maka 
guru tidak langsung menyalahkan siswa. 
Guru memberikan harapan kepada siswa 
tersebut yaitu berupa motivasi agar bisa 
mencontoh siswa yang mendapatkan hasil 
yang baik, dan lebih rajin dalam menyimak 
atau mencatat materi yang guru berikan. 
Maka untuk selanjutnya siswa tidak merasa 
terkucilkan terhadap teman-teman mereka 
yang mendapat nilai yang lebih baik. 
(2) Menjelaskan tujuan belajar yaitu 
Menurut Sadirman A.M (2012:95) 
“Rumusan tujuan diakui dan diterima 
dengan baik oleh siswa, merupakan alat 
motivasi yang penting. Sebab dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, 
karena dirasa sangat berguna dan 
menguntungkam. Maka akan timbul gairah 
untuk terus belajar”. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran guru lakukan agar hasil 
pembelajaran lebih terarah dan siswa 
mengetahui apa yang akan mereka capai 





penting bagi sorang guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan, ketika guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan apa yang 
akan  siswa capai setelah menerima materi 
pembelajaran, respon dari siswa yaitu 
mencatat apa yang guru sampaikan. hal ini 
guru lakukan untuk memacu semangat 
siswa agar lebih giat dalam mempelajari 
materi pembelajaran dan siswa lebih bisa 
memahami dengan benar mengenai 
keuntungan atau hal apa yang akan 
didapatkan dari proses pembelajaran. 
Dengan demikian siswa mempunyai 
gambaran yang jelas tentang apa sasaran 
yang khendak mereka capai dengan 
mempelajari materi tertentu. 
(3) Membantu kesulitan yang terjadi yaitu 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata, 
(2009:254) “dalam upaya membantu anak 
mengatasi kesulitan atau hambatan yang 
dihadapi dalam perkembangannya, guru 
berperan sebagai pembimbing”.  
Dalam hasil observasi peneliti, guru 
selalu membantu siswa ketika kesulitan 
memahami materi, maka respon dari siswa 
merasa senang ketika guru memperhatikan 
dia dalam proses pembelajaran. Guru juga 
membimbing siswa ketika ada siswa yang 
tidak bisa memahami atau kesulitan dalam 
mengerjakan tugas. Jika siswa tidak 
dibimbing dalam keadaan siswa tersebut 
kesulitan dalam mengerjakan tugas maka 
siswa tesebut akan menjadi malas untuk 
mengerjakan tugasnya. Ketika guru 
membimbing siswa memahami tugas yang 
diberikan, ini adalah bentuk upaya guru 
agar siswa bersemangat mengerjakan tugas 
tersebut. 
(4) Hadiah  dan pujian yaitu menurut 
Akhmad Muhaimin Azzet (2011:47) 
Hadiah yang diberikan kepada anak didik 
ketika beprestasi merupakan motivasi agar 
ia lebih bersemangat lagi. Disamping itu, 
bagi anak-anak yang belum berprestasi , 
diharapkan juga termotivasi untuk lebih 
bersemangat dan giat lagi dalam belajar. 
selain hadiah, hal yang tidak boleh 
dilupakan oleh seorang guru adalah 
memberikan pujian kepada anak didiknya. 
guru sering sekali memberikan pujian 
kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran. Ketika menyampaikan 
materi pembelajaran guru kerap kali 
bertanya tentang definisi materi 
pembelajaran, contoh fenomena pada 
lingkungan sekitar maka siswa yang 
berhasil menjawab selalu guru berikan 
pujian. Oleh sebab itu siswa yang lainnya 
menjadi terpacu untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Pujian kepada siswa tentu 
adalah bentuk respon positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik.  
Akan tetapi peneliti tidak menemukan 
guru memberikan hadiah kepada siswa. 
Hadiah yang peneliti maksud adalah berupa 
ganjaran yang berbentuk pemberian barang 
atau snack. Menurut peneliti kalau siswa 
yang memproleh hasil nilai yang tertinggi 
diberikan hadiah maka pasti semua siswa 
akan berlomba-lomba dalam belajar agar 
memproleh nilai yang tinggi. namun dari 
hasil wawancara peneliti kepada guru dan 
siswa, beberapa kali guru pernah 
memberikan hadiah tetapi hal ini sangat 
jarang beliau lakukan. 
 
Apa Bentuk Motivasi Dominan Yang 
Guru Gunakan Dalam Proses 
Pembelajaran Sosiologi  
Menurut Akhmad Muhaimin Azzet, 
(2011:44-47) beberapa hal yang dapat 
dilakukan seorang guru dalam memberikan 
motivasi kepada anak didiknya, yaitu 
memberikan harapan, menjelaskan tujuan 
belajar, membantu kesulitan yang terjadi, 
dan hadiah  dan pujian. Dari hasil observasi 
dan hasil wawancara yang peneliti lakukan, 
peneliti menemukan beberapa bentuk 
motivasi yang lebih dominan guru gunakan 
dalam memotivasi siswa pada proses 
pembelajaran sosiologi. 
Setidaknya ada dua bentuk motivasi 
yang selalu guru gunakan dalam proses 
pembelajaran sosiologi. Dua bentuk 
motivasi ini adalah sebagai berikut: (1) 
Guru membantu kesulitan yang terjadi yaitu 
berupa bantuan guru kepada siswa yang 





sehingga materi yang disampaikan oleh 
guru dapat dipahami sepenuhnya oleh 
siswa. Guru juga sering membimbing siswa 
yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
Hal ini dilakukan agar siswa dapat 
mengerjakan tugas dengan baik dan benar, 
sehingga sesuai dengan yang diharapkan 
guru nantinya.  
(2) Guru memberikan hadiah dan 
pujian yaitu hadiah yang dimaksud disini 
adalah hadiah berupa materi seperti pulpen, 
buku, permen dan semisalnya.  Ketika 
seorang siswa diberikan hadiah oleh guru 
karena mendapat nilai terbaik dikelas, tentu 
hal ini memicu semangat siswa lain agar 
mendapatkan hal yang serupa seperti 
temannya. Namun, guru memberikan 
hadiah kepada siswa sangat jarang 
dibanding guru memberikan pujian kepada 
siswa. Guru selalu memberikan pujian 
kepada siswa yang aktif dan kepada siswa 
yang mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Hal ini dilakukan agar menstimulus 
semangat siswa agar keaktifan mereka 
didalam kelas berkurang, dan juga agar 
siswa tidak menurun nilai tugasnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
terkait “motivasi guru pada proses 
pembelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak” maka 
ditemukan bentuk-bentuk motivasi yang 
guru gunakan pada proses pembelajaran 
sosiologi yaitu guru memberikan harapan, 
menjelaskan tujuan belajar, membantu 
kesulitan yang terjadi, memberikan hadiah  
dan pujian. (1) Motivasi guru pada proses 
pembelajaran sosiologi dilakukan dengan 
beberapa bentuk yaitu sebagai berikut: (a) 
Memberikan Harapan yaitu guru 
menanggapi positif hasil kerja siswa 
keseluruhan dan tidak mematahkan 
semangat siswa-siswa yang mendapatkan 
hasil kerja yang kurang memuaskan. 
Peneliti menemukan guru pada observasi 
pertama tidak menanggapi hasil kerja 
siswa, pada observasi kedua dan observasi 
ketiga guru mulai menangapi hasil kerja 
siswa. (b) Menjelaskan Tujuan Belajar  
yaitu pada observasi pertama guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
siswa, guru juga menjelaskan apa yang 
akan proleh setelah menerima materi yang 
guru sampaikan. namun pada observasi 
kedua peneliti tidak menemukan guru 
menjelaskan tujuan belajar. dikarenakan 
guru masih melanjutkan materi yang 
minggu sebelumnya. Barulah pada 
observasi ketiga peneliti menemukan 
kembali guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa dan 
menjelaskan apa yang akan siswa proleh 
setelah menerima materi yang guru 
sampaikan. (c) Membantu Kesulitan yang 
Terjadi yaitu peneliti mengamati dari 
observasi pertama hingga observasi ketiga 
Pada proses pembelajaran guru selalu 
membantu siswa yang kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran dengan 
kembali menjelaskan kepada siswa meteri 
yang beliau sampaikan agar siswa 
memahami lebih dalam mengenai materi 
pembelajaran. Guru juga membimbing 
siswa yang kesulitan dalam mengerjakan 
tugas agar siswa tidak menjadi malas ketika 
siswa tidak tahu bagaimana mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. (c) Hadiah  
dan Pujian yaitu guru memberikan pujian 
kepada siswa yang aktif agar siswa yang 
tidak aktif bisa mencontoh siswa yang aktif 
tersebut. Guru juga memberikan  pujian 
kepada siswa yang mendapat hasil belajar 
memuaskan, dengan pujian ini diharapkan 
siswa yang mendapat hasil belajar yang 
kurang memuaskan agar dapat mencontoh 
teman-temannya tersebut. Guru juga 
memberikan dorongan kepada siswa yang 
tidak mendapat hasil belajar yang 
memuaskan agar tetap bersemangat dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. (2) Bentuk motivasi yang dominan 
guru lakukan pada proses pembelajaran 
sosiologi adalah dua bentuk motivasi yaitu 
membantu kesulitan yang terjadi dan 








Berdasarkan kesimpulan yang 
dipaparkan di atas maka dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut (1) Peneliti 
menyarankan kepada guru agar 
memberikan motivasi kepada siswa disetiap 
proses pembelajaran hal ini bertujuan agar 
siswa menjadi bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Selain guru 
memotivasi siswa dengan bentuk-bentuk 
motivasi yang sering dilakukan, 
khendaknya guru lebih banyak lagi dalam 
memvariasikan bentuk motivasi yang 
lainnya, agar siswa tidak bosan daam 
mengikuti proses pembelajaran. (2) peneliti 
menyarankan kepada guru agar lebih sering 
memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberi hadiah berupa materi, seperti 
permen, pulpen atau pun buku. Hadiah ini 
diberikan kepada siswa yang mendapatkan 
nilai ulangan harian yang terbaik, maka 
pasti siswa akan menjadi bersemangat 
belajar ketika menghadapi ulangan harian 
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